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KPK Cari Kaitan Anas dengan
Proyek Gedung Baru DPR

JAK ARTA] Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) te-
rus melakukan pemeriksaan
terhadap saksi-saksi untok
mendapatkan sebanyak-ba-
nyaknya bulti berkaitan -de-
ngan kasus gratifikasi Flam-
balang dengan tersangka

mantan FKetua Umum Partai
Demokrat

Anas Urbaning-

uran KPK tidak
sebatas pada kasus

retapi juga aliran
neres Partai Demo-
krat di Bandung, serta Tenca-

- na-pembangunan-gedung ba-

ru DPR. Meskipun gedung =
vang diren
biava Rp | miliar itu akhir-
nya tak jadi dibangun:

Sumber SP mengungkap-
kan. susah mencari kaitan
Amnas dengan rencana proyek
sedung baru DPR. ‘“‘Seperti-
nva KPE sedang mencari-ca-

i stik Kongres
Demokrat di Bandung didz
pat dari mana saja. Mungkin
saja ada kaitannya dengan
provelk gedung baru.itu,’ ka- -
ta sumber SP.di Jakarta, ke-
marin.

Keterkaitan tersamngka
Anas dengan rencana pemba-
ngunan gedung baru DPR
tersebut terkonfirmasi saat
pemerilcsaan terhadap Ketua
DPR Marzuki Alie.

Marzuki dipanggil KPE,
Selasa (22/10). Ta diperiksa
teriait Kasus Hambalang dan
dugaan politik.uang dalam
pemilihan Ketua Umum Par-.
tai Demokrat pada Kongre;

2010, di Bandung;: s

Marzuki mengungkap-
kan. ia pertama kali ditanya
soal

provek Gedung Baru
DPR. “MMakanya saya bi-
lcarena dari surat

saya dipanggil untuk
dimintai kelterangan terkait
tersanska AU (Anas Urba-
ningerum. red) dalam proyek
Hambalang dan lainnya ” ka-
tanya.

Hubungan Anas dengan
dung baru DPR ba-

el
naidik. ~Belakang
kasib tahu penyidik kenapa
saya dipanggil dalam konteks
AU. Karena diindikasikan
AU terlibat juga dalam pro-

ek gedung baru DPR.” tam-
D ab Al

Kepada penyidik, Marzu-
ki menyatakan, pernah dida-
tangi Machfud Suroso, seka-
rang rersangka kasus Hamba-
lang, vang mengaku sebagai
orang dekat Anas.

“Machfud datang untuk
imengenalkan diri sebagai

ih dekat dengan Anas diban-
dingkan Anas dengan Naza-
ruddin. mantan -Bendahara
Umum PD yang juga menjadi
tersangka kasus korupsi. “Jadi

" “belum bicara soal .proyek ze-

mneg BUMN

nakan menelan -

dung baru DPR.” katanya.

Moarzuki mengaku telah
menjelaskan panjang lebar
kepada penyidik mengenai
proyek gedung baru DPR.
“Sejak awal sava tahu. sam-
pai akhirnya saya putuskan
dihentikan proyeknya,” kata-
nva. :

Awalnya., ada anggota
Badan Urusan Rumah Tang-
ga (BURT) vang melapor
bahwa ada pembagian nang
terkait provek gedung baru,
rapi tidak kebagian. Marzuki
marah. la menelepon Men-
at ita, Mustafa
‘Abubakar. ““Saya bilang en
gak benar karena proyek be
Jum jalan sudah bagi-bagi
uang. Anakibuah Bapak
(Mustafa Abubakar, red) Tu-
sak. belum apa-apa sudah ma
in bagi-bagi uang dan jumlah-
nya banyalk,” tambahnya.

““telabh meminta Menteri

kaji. Namun. Kebiro Pemeli-
haraan Bangunan dan lnst
lasi DPR..Sumirat, hanya bi-
sa mengefisienkan menjadi
Rp 1.5 triliun. Sumirat akhir-
nya diganti.
Marzuki

juga mengaku
PLy
Joko Kirmanto menugaskan
pejabat eselon dua untuk m
megang proyek pembangun-
an gedung baru. Syaratnya.
orangnya idealis, tidak ma-
kan uang negara.

Akhirnya Ir Ery b.lpmri:\
Achvar dari PU yang terpilih
dan _dapat menurunkan ang-
garan gedung baru menjadi
Rp 1 triliun. Namun. saat di-
sampaikan ke rapat BURT
dan Badan Anggaran, banyak
anggota yang marah dengan
efisiensi anggaran. “Saya pu-
tuskan proyek ini disetop saja
daripada jadi permainan. Be-

Hubungan Anas dengan proyek
gedung baru DPR barudiketahui

Marzuki juga menolak
anak buab Mustafa yang hen-
dalk bertemu. Lantas ia juga
melapor ke RPresiden SBY so
al permainan-.di proyek ini
“Saya akhirnya mengevalua—
si proyek gedung baru karena
waktu itu beritanya santer se-
olah-olah mengarah ke sava
sebagai Ketua BU1\T > Jata-
nya.

. Marzuku memlr\ta ang—
garan proyek -yang diputus-
kan DPR periode sebelum-
nya sebesar Rp 1.8 triliun- di-

-nakal,

Marzuki Alie dari penyidik

lakangan dari PU mengakui
banyalk sekali uang keluar

_dan saya tandai yang bermain
di proyek ini, siapa yang ngo-
tol.,” Katanya._

Kepada Dahlan Iskan.
pengganti Mustafa Abuba-
kar, Marzuki mengaku sem-
pat menyatakan agar Dahlan
tidak memakai nama salah
satu pejabat di PT Adhi Kars
va, vang kini menjadi 1er-
sangka kasus Hambalang.

““Saya bilang orangnya

harus -diberhentikan.

Anas Urbaningrum

~mau berprasang

malah orang itu naik jabaran
jadi Direktur. Ternyata u-

Tapi dua kali saya ngomong,

jung-ujungnya. dia jadi ter—
sangka dan saya leg kata

Marzuki.

Dengar begitu. saya ber-
syukur, untung saat itu saya
telepon Mustafa Abubakar
dan akhirnya menghentikan
provek Gedung DPR ya
dikerjakan PT Adhi Karya.

Dalam pemeriksaan,
Marzuki ditanva apakah ia
menerima cek senilai Rp 250
i . ““Tidak sava jawab kare-
va tidak .rahu dan tidak
terimna,”’ katanya.

Sedangkan berkaitan de-
ngan Kongres PD. Marzu
ditanya mengenai politik
“Kalau per-
tanyaan soal kasus Hamba
lang. tidak saya tanggapi ka-
rena saya sama sekali tidak
tahu,”” tambah Marzuki.

Sekali lagi, saya tidak
buruk. Si-
lahkan kalau KPK mau cari-
cari atau jerat saya. Silahkan
cari bukti-bukti. Dari dulu
saya jaga martabat. Saya cari
uang melalui bisnis. bukan
dari jabatan saya di DPR.

Kaget

Sementara itu, mantan
Wakil Ketua Badan Urusan
Rumah Tangga (BURT)
DPR Refrizal mengaku tidak
mengetahui persis keterlibat-
an Anas dalam provek ge-
dung baru DPR. “Terlibat
atau tidaknya Anas secara
jangsung saya tidak tahu”
kata Refrizal.

Akan tetapi.
sempat Kaget dengan satua
perusahaan yang mengikuti
tender proyek gedung baru
DPR. Apalagi, perusahaan ter-
sebut bukan dari Badan Usaha
Milik Negara (BUNMIN). Pasal-
nya. BURT meminia peme-
nang tender sebaiknya dari
perusahaan BUMN. “Saya
memang salah satu wakil kKe-
ua BURT saat imu. Ada lima
calon pemenang. hanya em-
pat vang saya kenal. tapi sia-
pa yang satu ini. perusahaan
aneh kok bisa lolos verifika-

Refrizal

Menurumya. tidak lama
setelah itu ada penangkapan
di Kementerian Pemuda dan
Olahraga (Kempora). Refri-
zal menambahkan, pimpinan
BURT akhirnya memutuskan
menghentikan pembangunan
gedung baru DPR.

Adapun, kelima perusa-
haan yvang lolos seleksi tahap
awal tender gedung baru
DPR adalah PT KSO Adhi
Karya-Wika., PT PP (Perse-
ro), PT Hutama Karya, PT
Waskita Karya, dan PT Duta
Graha Indah Thk (DGI). Se-
lanjutnya. Direktur PT DGI
terlibat kasus suap proyvek
Kempora. [J-9/C-6/E-11]
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